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Abstrak – Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan buku ajar elektronik interaktif 
menggunakan Heyzine pada materi perubahan iklim untuk meningkatkan literasi keberlanjutan 
bagi siswa Sekolah Menengah Pertama (SMP). Jenis penelitian ini adalah penelitian 
pengembangan dengan jenis design and development research (DDR) dari Richey dan Klein 
melalui empat tahapan utama, yaitu analisis, desain, pengembangan, dan evaluasi. Subjek 
penelitian terdiri dari 16 siswa kelas VII SMP Kartikama Metro serta para ahli di bidang teknologi 
pembelajaran, pembelajaran IPA, dan guru mata pelajaran IPA. Instrumen penelitian yang 
digunakan meliputi dua jenis angket, yaitu angket respon siswa untuk uji pra-pemakaian dan 
angket uji validasi oleh para ahli. Hasil validasi e-book berbasis Heyzine interaktif tentang materi 
perubahan iklim menunjukkan bahwa buku ajar ini telah memenuhi kriteria validitas, dengan 
skor keseluruhan 3,46 yang masuk dalam kategori valid. Selain itu, hasil uji pra-penggunaan oleh 
siswa menunjukkan skor sebesar 91 persen, yang termasuk dalam kategori sangat praktis. Dengan 
hasil ini, buku ajar ini dapat dilakukan pengujian lanjutan, yaitu melalui uji coba pemakaian di 
kelas untuk mengukur keefektifannya dalam meningkatkan pemahaman siswa mengenai literasi 
keberlanjutan.  
 
Kata kunci: E-Book, Heyzine, Perubahan iklim, Sustanability literacy 

  
 Abstract – This study aims to develop an interactive electronic textbook using Heyzine on the topic of 

climate change to enhance sustainability literacy among middle school (SMP) students. The research 
employed a design and development research (DDR) approach, adapted from Richey and Klein, which 
involves four main stages: analysis, design, development, and evaluation. The study involved 16 seventh-
grade students from SMP Kartikama Metro as well as experts in educational technology, science education, 
and science teachers. The research instruments consisted of two types of questionnaires: a student response 
questionnaire for pre-use testing and a validation questionnaire for expert evaluation. The validation results 
of the Heyzine-based interactive e-book on climate change indicated that the textbook met the validity 
criteria, with an overall score of 3.46, categorized as valid. Furthermore, the pre-use test conducted with 
students resulted in a score of 91 percent, which is categorized as highly practical. Based on these results, 
the textbook is recommended for further testing through classroom implementation to evaluate its 
effectiveness in improving students' sustainability literacy. 
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1. Pendahuluan 

Perubahan iklim saat ini menjadi salah satu masalah global yang paling mendesak. Peningkatan suhu rata-
rata bumi yang dipicu oleh efek gas rumah kaca, seperti karbon dioksida (CO2) dan metana (CH4), yang dihasilkan 
dari aktivitas manusia seperti pembakaran bahan bakar fosil, telah menjadi perhatian serius di tingkat internasional. 
Jika ambang batas tertentu terlewati, perubahan iklim dapat menyebabkan konsekuensi yang tidak dapat diubah 
bagi kehidupan manusia dan lingkungan selama ribuan tahun [1]. Kondisi ini membutuhkan tanggung jawab 
kolektif, baik dari pemerintah di berbagai negara maupun dari individu [2]. 
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Kurangnya pemahaman mengenai penyebab perubahan iklim yang berakar pada aktivitas manusia serta 
dampak yang ditimbulkannya, terutama di kalangan remaja, menjadi salah satu faktor yang perlu diatasi. 
Pendidikan menjadi kunci penting dalam meningkatkan literasi keberlanjutan (sustainability literacy), terutama bagi 
siswa sekolah. Remaja dan anak-anak merupakan kelompok yang paling rentan terhadap dampak perubahan iklim, 
khususnya di negara-negara berkembang, di mana mereka lebih banyak mengalami dampak negatif secara tidak 
proporsional [3]. Namun, wawancara dengan guru pengampu materi perubahan iklim di SMP Kartikatama Metro 
mengungkapkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih terbatas pada buku paket dengan tambahan video. 
Penggunaan teknologi pembelajaran interaktif belum diterapkan secara maksimal, sehingga siswa cenderung 
kurang terlibat aktif dalam proses pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya hasil belajar 
siswa, termasuk kemampuan literasi keberlanjutan mereka. 

Literasi keberlanjutan merupakan kompetensi esensial untuk menghadapi tantangan lingkungan masa depan, 
meliputi kemampuan memahami isu-isu keberlanjutan, sikap positif terhadap lingkungan, dan perilaku yang 
mendukung keberlanjutan [3]. Dalam era digital ini, teknologi berperan signifikan dalam mendukung pembelajaran. 
Salah satu solusi untuk meningkatkan literasi keberlanjutan adalah dengan menyediakan bahan ajar berbasis digital 
yang menarik dan relevan. E-book interaktif telah terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman siswa terhadap 
materi pembelajaran [4]. Menurut Qureshi [4], literasi keberlanjutan dapat ditingkatkan melalui media pembelajaran 
yang tidak hanya informatif tetapi juga interaktif, sehingga membangun pengetahuan, sikap, dan perilaku siswa 
terkait keberlanjutan. Kajian terdahulu menunjukkan bahwa integrasi teknologi dalam pendidikan, seperti e-book 
interaktif, mampu meningkatkan hasil belajar siswa dalam berbagai bidang, termasuk sains dan matematika [5], [6], 
[7]. Teknologi pembelajaran yang mendukung personalisasi juga menunjukkan dampak positif signifikan terhadap 
hasil belajar siswa, terutama di negara-negara berpenghasilan rendah dan menengah [6]. Namun, efektivitas 
teknologi dalam pendidikan sangat bergantung pada bagaimana teknologi tersebut diintegrasikan ke dalam proses 
pembelajaran dan bagaimana guru serta siswa didukung untuk menggunakannya [8], [9], [10]. 

E-book interaktif memiliki beberapa keunggulan dibandingkan buku cetak, seperti hemat kertas, mudah 
diakses melalui perangkat digital seperti komputer atau handphone, dan dilengkapi dengan fitur interaktif seperti 
video, grafik, serta animasi [11]. Penelitian menunjukkan bahwa e-book yang dirancang dengan baik tidak hanya 
meningkatkan keterlibatan siswa, tetapi juga membantu mereka mengembangkan kemampuan literasi sains [12]. 
Namun, hingga saat ini, belum ada penelitian yang secara khusus mengembangkan e-book berbantuan Heyzine 
untuk materi perubahan iklim dengan tujuan meningkatkan literasi keberlanjutan bagi siswa SMP. Heyzine adalah 
platform berbasis web yang memungkinkan pengguna untuk membuat e-book interaktif dengan tambahan fitur 
seperti video, gambar, grafik, suara, dan tautan. E-book yang dikembangkan menggunakan Heyzine memberikan 
pengalaman belajar yang lebih menarik bagi siswa, terutama dengan adanya fitur animasi yang menyerupai 
pengalaman membuka buku fisik [13]. Platform ini juga memungkinkan siswa untuk mengeksplorasi materi secara 
mandiri, sehingga mendukung pembelajaran yang lebih fleksibel. 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-book interaktif 
berbantuan Heyzine pada materi perubahan iklim guna meningkatkan literasi keberlanjutan siswa SMP. Dengan 
memanfaatkan teknologi ini, diharapkan siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menarik, relevan, dan efektif. 
Kebaruan penelitian ini terletak pada pengembangan e-book berbasis Heyzine untuk mendukung pendidikan 
keberlanjutan pada tingkat SMP, yang belum banyak dikaji dalam penelitian sebelumnya. 

 

2. Metode 
Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan (design and development research/DDR) yang bertujuan 

untuk menghasilkan produk pembelajaran berupa e-book interaktif berbantuan Heyzine pada materi perubahan 
iklim untuk meningkatkan literasi keberlanjutan siswa SMP. Penelitian pengembangan ini mengadaptasi model 
yang dikembangkan oleh Richey dan Klein [14], yang terdiri dari empat tahap utama: analisis, desain, 
pengembangan, dan evaluasi. 

Instrumen penelitian yang digunakan mencakup dua jenis angket, yaitu angket uji validitas dan angket uji 
pra-penggunaan. Angket validasi melibatkan tiga ahli, yaitu ahli media, ahli materi IPA, dan guru mata pelajaran 
IPA, untuk menilai kelayakan produk dari segi media dan isi. Sementara itu, angket uji pra-penggunaan digunakan 
untuk mengevaluasi respons siswa terhadap produk yang telah dikembangkan. Penilaian dilakukan oleh 16 siswa 
kelas VII SMP Kartikatama Metro. 

Prosedur penelitian dimulai dengan pengisian angket oleh para ahli untuk mengevaluasi kelayakan produk. 
Jika produk dinyatakan valid, maka tahap berikutnya adalah uji pra-penggunaan oleh siswa. Sistem penilaian 
menggunakan skala Likert yang diadopsi dari [15], dengan empat kategori, yaitu sangat baik, baik, kurang baik, dan 
sangat kurang.  



Wayan Suana, Nada Inassa Bhira, Daniel Rinaldi 
 

 

82 

 

 

Rincian kisi-kisi instrumen angket yang digunakan dalam penelitian ini disajikan dalam Tabel 1 dan Tabel 
2, yang mencakup indikator untuk aspek media, isi, kemudahan, dan kemenarikan. Hasil validasi dan uji 
pra-penggunaan menjadi dasar untuk mengevaluasi kualitas dan kepraktisan e-book interaktif yang 
dikembangkan. 
 

Tabel 1. Kisi-Kisi Angket Uji Validasi Ahli Media 

No Aspek penilaian Indikator 

Aspek media 
1. Tampilan a. Tata letak teratur 

b. Sederhana namun rapi 
c. Kemenarikan dalam kemasan media 
d. Kejelasan informasi yang disampaikan 

2. Pemilihan media a. Bahan tahan lama 
b. Tidak ketinggalan zaman 

3. Kejelasan penggunaan 
media 

a. Mudah digunakan 
b. Urutan penggunaan dalam media mudah digunakan 

Aspek isi 
1. Isi a. Kesesuian ilustrasi gambar 

b. Kesesuaian tata letak isi 
c. Kejelasan materi 

 

Tabel 2. Kisi-kisi Angket Uji Pra Pemakaian 

No Aspek penilaian Indikator 

1. Kemudahan a. Kejelasan teks 
b. Kejelasan penyajian materi 
c. Kemudahan penggunaan 

2. Kemenarikan a. Kemenarikan media pembelajaran 
b. Kemenarikan ilustrasi gambar atau isi video 

 

Pengumpulan data dalam penelitian ini mencakup data mengenai validitas produk serta data 
prapemakaian. Validitas produk e-book dievaluasi melalui tahap awal yang mencakup validasi isi dan 
validasi media yang dilakukan oleh para ahli. Kriteria penilaian yang sebelumnya telah dijelaskan 
digunakan untuk mengukur kelayakan produk sebelum dilanjutkan ke tahap prapemakaian. 
Pengumpulan data validitas dilakukan menggunakan dua jenis angket: angket validasi oleh ahli media 
dan angket validasi oleh ahli isi. Data yang dikumpulkan melalui angket ini bersifat kuantitatif dan 
dianalisis menggunakan metode persentase. Skor yang diperoleh dianggap merepresentasikan kualitas 
produk hasil pengembangan. Skor tersebut kemudian dikonversi dan diklasifikasikan menggunakan 
metode konversi, di mana skor 4 termasuk dalam kategori sangat baik, skor 3 dikategorikan baik, skor 2 
masuk dalam kategori kurang baik, dan skor 1 dikategorikan tidak baik [16]. Berdasarkan klasifikasi ini, 
peneliti menetapkan bahwa produk yang dikembangkan dianggap valid apabila memperoleh skor 
minimal 3, yang termasuk dalam kategori baik. Selanjutnya, untuk data prapemakaian produk, teknik 
pengumpulan data dilakukan menggunakan lembar angket yang menilai kemenarikan dan kemudahan 
penggunaan produk. Data dikumpulkan melalui angket respon peserta didik yang menghasilkan data 
kuantitatif. Skor yang diperoleh dari angket ini kemudian diinterpretasikan sebagai indikator kualitas 
produk yang sedang dikembangkan. Nilai tersebut selanjutnya dikonversi untuk menentukan apakah 
produk telah mencapai tingkat kepraktisan yang diharapkan, dengan menggunakan tabel yang disajikan 
oleh Riduwan [17]. 
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3. Hasil dan Pembahasan 
Hasil penelitian dan pengembangan ini yaitu media pembelajaran berupa e-book  pada materi 

perubahan iklim bagi siswa SMP. Tahapan pengembangan e-book mengadaptasi dari [14],  yang terdiri 
dari 4 tahap, yaitu analysis, design, development, dan evaluation. 

 

3.1. Analysis 
Peneliti melakukan 3 tahap penting, yaitu analisis kebutuhan, analisis konsep, dan analisis tugas. 

Analisis kebutuhan melibatkan identifiikasi masalah dan solusi yang diajukan. Analisis kebutuhan 
melibatkan identifikasi masalah dan solusi yang diajukan. Untuk mengidentifikasi masalah, peneliti 
melakukan wawancara dengan guru IPA kelas VII di SMP Kartikatama Metro.  Analisis konsep 
melakukan konsep dari pengembangan e-book berupa desain yang akan dirancang serta konsep susunan 
materi perubahan iklim, yang didiskusikan dengan dosen pembimbing, dan didukung oleh informasi 
yang ditemukan dalam studi literatur. Analisis tugas berupa menambahkan isi konten berupa soal-soal 
yang didapat dari materi perubahan iklim, untuk menambahkan isi konten pada e-book interaktif agar 
lebih menarik, serta didikung oleh informasi yang ditemukan dalam studi literatur dan didiskusikan 
dengan dosen pembimbing.  

 
3.2. Design 

Tahap desain atau perancangan dilakukan dengan menyusun rancangan produk yang 
dikembangkan. Dengan pemilihan media untuk mendesain e-book sesuai dengan dengan pembelajaran 
menggunakan Canva dan Heyzine. Canva digunakan untuk menyusun desain awal e-book serta rupa e-
book keseluruhan dari mata pelajaran perubahan iklim. Pada langkah penyusunan awal teks, gambar, dan 
isi dapat dilihat pada Gambar 1. 

Heyzine digunakan untuk menambahkan fitur e-book yang diperlukan agar dapat digunakan 
menjadi e-book yang menarik yang dapat diakses melalui smartphone dan PC. Heyzine sebagai media atau 
tempat untuk mengembangkan agar bisa digunakan oleh tenaga pendidik maupun siswa. Tampilan 
heyzine dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1. Tampilan Desain Media Berbantuan Canva 
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Gambar 2. Tampilan Heyzine 

3.3. Development 
Tahap pengembangan merupakan tahap yang bertujuan untuk mendapatkan produk 

pengembangan dalam bentuk akhir setelah melewati proses revisi atau perbaikan saran dari para ahli. 
Kegiatan pada pengembangan e-book melalui Heyzine yaitu: (1) Menautkan materi pembelajaran pada 
awal di setiap bab melalui tautan link video Youtube yang sesuai dengan materi, (2) Menautkan link kuis 
kedalam e-book pada akhir setiap bab. Kegiatan pengembangan dapat dilihat pada Gambar 3. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 3. Menautkan Link Video dan Link Kuis 

3.4. Evaluation 
Pada tahap evaluasi produk pengembangan dilakukan untuk mengetahui produk yang dihasilkan 

menjadi layak untuk digunakan, melalui kritik dan saran perbaikan dari para ahli dosen, guru, dan siswa. 
Evaluasi dilakukan agar produk dapat dikatakan valid dan praktis. Saran dan masukan dari validator. 
Hasil Kelayakan Media Pembelajaran. Untuk menilai kelayakan e-book interaktif yang telah 
dikembangkan, peneliti melakukan pengujian kualitas produk. Pengujian ini terdiri dari validasi oleh 
para ahli serta uji pra-penggunaan yang melibatkan siswa kelas VII SMP. Pada tahap validasi produk 
untuk menguji validasi dari  e-book yang telah dikembangkan, aspek yang dinilai yaitu ada dua, aspek 
media dan aspek isi. Aspek media terdiri dari tiga indikator yaitu tampilan, pemilihan media, dan 
kejelasan penggunaan media, sedangkan aspek isi memuat isi konten yang disajikan berupa materi 
perubahan iklim. Pengujian ini dilaksanakan pada tanggal 20, dan 21 Februari 2024. Responden pada uji 
validasi terdiri dari 3 ahli yang terdiri dari dosen bidang teknologi pembelajaran dari Universitas 
Lampung, dosen pendidikan IPA dari Universitas Lampung, dan guru mata pelajaran IPA dari SMP 
Kartikatama Metro. Pada uji pra pemakaian terdiri dari 16 siswa SMP kelas VII sebagai respondennya. 
Hasil validasi dapat dilihat pada Tabel 3. Dari hasil penilaian rata-rata keseluruhan mendapat 3,46 yang 
dinyatakan dalam kategori baik. Yang berarti produk layak untuk digunakan dalam pembelajaran. 
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Tabel 3. Hasil Validasi Oleh Validator 

No Aspek 
Penilaian 

Indikator Penilaian Rata-rata 
Skor 

Kategori 

1. Media Tampilan 3,30 Baik 
  Pemilihan Media 3,67 Sangat Baik 
  Kejelasan penggunaan 3,25 Baik 
2. Isi Konten Isi Konten 3,63 Sangat Baik 

Rata- rata keseluruhan 3,46 Baik 

 

Uji pra pemakaian dilakukan untuk mengetahui tingkat kepraktisan e-book berdasarkan respon 
siswa. Dalam instrumen penilaian terdapat dua aspek penilaian yaitu aspek kemudahan dan 
kemenarikan. Uji pra pemakaian dilaksanakan pada tanggal 21 Februari 2024. Responden terdiri dari 16 
siswa SMP kelas VII. Hasil respon siswa dapat dilihat pada Tabel 4. 

 
Tabel 4. Hasil Uji Pra Pemakaian Oleh Siswa 

No Aspek Penilaian Rata-rata 
Persentase Skor 

Kategori 

1. Kemudahan 90% Sangat Praktis 

2. Kemenarikan 92% Sangat Praktis 

Persentase Keseluruhan 91%  

Kategori Keseluruhan Sangat Praktis  

 

Dari hasil yang didapatkan pada aspek kemudahan dan kemenarikan diperoleh rata-rata persentase skor 
keseluruhan 91% maka produk dapat dinyatakan sangat praktis. Sehingga dapat dikatakan bahwa media 
pembelajaran e-book membantu siswa dan guru untuk melakukan pembelajaran yang lebih menarik serta 
dapat membantu meningkatkan sustainability literacy siswa pada materi perubahan iklim untuk 
pendidikan berkelanjutan. 

Hasil dalam penelitian pengembangan ini berupa produk e-book, implementasinya dalam 
pembelajaran, kelebihan dan kekurangan dari produk e-book berbantuan heyzine pada materi perubahan 
iklim untuk menigkatkan sustainability literacy bagi siswa SMP, menurut ahli media, ahli materi, dan pra 
pemakaian oleh siswa (Gambar 4). Pada penelitian ini hanya sampai tahap pengembangan saja. Kualitas 
pengembangan media pembelajaran muatan IPA materi perubahan iklim dikategorikan baik. Hasil yang 
didapat yang diberikan oleh dua dosen ahli dan satu guru IPA. Validasi pengembangan media 
pembelajaran memperoleh skor rata-rata sebesar 3,46 dengan kategori baik. Media ini dinilai berdasarkan 
intrumen angket yang diberikan. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Hasil Uji Validasi Produk E-Book Oleh Ahli 
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Kualitas media pembelajaran dari uji coba pemakaian siswa dapat dilihat pada hasil uji coba pada 
siswa dilakukan di SMP Kartikatama Metro, dengan 16 siswa yang  melakukan penilaian terhadap e-book 
yang dikembangkan. Terdapat dua aspek yang akan dinilai yaitu aspek kemudahan dan aspek 
kemenarikan. Uji coba pemakaian media pembelajaran memperoleh persentase keseluruhan 91% dengan 
kategori sangat praktis. Hal ini berarti media pembelajaran e-book yang dikembangkan dapat diterima. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 5. Hasil Penelitian Uji Pra Pemakaian 

Penelitian pengembangan bahan ajar berupa e-book memiliki beberapa keunggulan yang signifikan 
dalam meningkatkan kualitas pembelajaran siswa. Media pembelajaran e-book dapat digunakan di mana 
saja dan kapan saja, memungkinkan peserta didik untuk belajar secara mandiri dan tidak terbatas pada 
waktu maupun ruang kelas [11]. Hal ini mendukung pembelajaran mandiri yang lebih fleksibel, yang 
menurut Bates [18], adalah salah satu ciri utama pembelajaran modern yang dapat meningkatkan 
keterlibatan siswa. E-book juga dirancang untuk menyajikan bahan ajar dengan cara yang menarik dan 
sederhana, sehingga memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang disampaikan. 
Penggunaan elemen visual seperti video dan gambar membantu siswa untuk lebih memahami konsep 
yang diajarkan dengan cara yang lebih menarik dan interaktif [4]. Multimedia dalam pembelajaran 
memungkinkan siswa untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih kaya dan dapat mendukung 
berbagai gaya belajar siswa, baik itu visual, auditori, atau kinestetik [19]. 

Keunggulan lainnya adalah bahwa e-book ini tidak memerlukan instalasi aplikasi khusus dan dapat 
diakses melalui situs online di berbagai perangkat seperti komputer, tablet, atau ponsel pintar. Hal ini 
membuat penggunaan e-book sangat praktis dan mudah dijangkau oleh siswa yang memiliki akses ke 
perangkat digital. Menurut penelitian oleh Chen et al., [20], e-book berbasis internet memberikan 
fleksibilitas yang lebih tinggi dalam penggunaannya, terutama bagi siswa yang memiliki keterbatasan 
dalam akses perangkat lunak tertentu. E-book interaktif yang dikembangkan juga disajikan dalam satu 
kemasan yang lengkap dengan kuis, video, dan audio yang bisa langsung diakses. Fitur-fitur ini 
menciptakan pengalaman belajar yang lebih menyeluruh, karena siswa dapat mengeksplorasi materi 
secara mendalam dengan bantuan berbagai media pendukung yang menarik [19]. 

Hasil penelitian ini dapat mengidentifikasi beberapa kelemahan dari media pembelajaran e-book 
yang dikembangkan. Salah satu kelemahan yang ditemukan adalah tampilan e-book yang relatif kecil, 
sehingga pengguna perlu menggunakan fitur Zoom untuk memperbesar tampilan jika tidak terlihat jelas. 
Kendala ini dapat mengurangi kenyamanan pengguna, terutama bagi siswa yang memiliki keterbatasan 
dalam penglihatan atau tidak terbiasa dengan perangkat digital. Selain itu, e-book ini juga memerlukan 
akses internet, yang dapat menjadi kendala bagi siswa yang tinggal di daerah dengan infrastruktur 
jaringan yang kurang memadai. Penelitian oleh Al-Ghaith et al., [21] menunjukkan bahwa keterbatasan 
akses internet sering kali menjadi hambatan utama dalam penerapan teknologi pendidikan di wilayah-
wilayah tertentu. Selain itu, proses membalik halaman yang terkadang mengalami gangguan juga 
menjadi masalah dalam penggunaan e-book ini, karena dapat mempengaruhi kelancaran navigasi siswa 
saat mempelajari materi.  
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Kelemahan lainnya adalah bahwa e-book ini belum melalui uji keefektifan yang menyeluruh dalam 
konteks pembelajaran di kelas, sehingga belum dapat dipastikan seberapa besar pengaruhnya terhadap 
peningkatan hasil belajar siswa. Hal ini sejalan dengan pendapat Clark & Mayer [22] yang menekankan 
pentingnya uji keefektifan terhadap produk pembelajaran untuk memastikan dampak yang signifikan 
terhadap pencapaian siswa. Selain itu, materi yang disajikan dalam e-book ini masih terbatas pada topik 
perubahan iklim dalam mata pelajaran IPA, sehingga cakupan pembelajaran belum dapat dikembangkan 
lebih luas untuk topik lainnya. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa media pembelajaran e-book telah memperoleh validasi 
dengan hasil yang baik, sehingga produk tersebut dinyatakan layak digunakan sebagai alat bantu ajar 
bagi siswa SMP kelas VII. Implikasi dari penelitian pengembangan ini antara lain adalah mendorong guru 
untuk melakukan perubahan dalam proses pembelajaran di kelas dengan memanfaatkan bahan ajar 
digital yang lebih fleksibel dan interaktif. E-book yang dikembangkan dapat membantu guru agar tidak 
sepenuhnya bergantung pada buku paket, yang selama ini menjadi sumber utama dalam kegiatan belajar 
mengajar. Menurut Kimmons [23], [24]. Penggunaan teknologi dalam bahan ajar dapat memperkaya 
sumber daya pembelajaran dan mendorong guru untuk lebih kreatif dalam merancang pengalaman 
belajar siswa. 

Produk e-book ini juga berpotensi untuk meningkatkan minat belajar siswa terhadap materi 
perubahan iklim. Dengan menggunakan elemen multimedia, e-book ini dapat membuat materi yang 
mungkin terlihat abstrak menjadi lebih konkrit dan mudah dipahami, sehingga siswa lebih tertarik untuk 
belajar [19]. Hal ini diharapkan dapat meningkatkan literasi keberlanjutan siswa dan mendorong mereka 
untuk lebih peduli terhadap isu lingkungan. Terakhir, penelitian ini mendorong guru untuk 
memanfaatkan teknologi dalam pembelajaran, terutama dalam era digital saat ini di mana teknologi dapat 
mendukung proses pembelajaran yang lebih menarik dan interaktif, meningkatkan keterlibatan siswa, 
dan menyesuaikan pembelajaran dengan kebutuhan individu siswa [18]. 

 

4. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa pengembangan e-book 

interaktif berbantuan Heyzine telah melalui tahapan prosedur pengembangan yang sistematis, yaitu 
analisis, desain, pengembangan, dan evaluasi, menggunakan metode Design and Development Research 
(DDR) yang diadaptasi dari model Richey dan Klein. Hasil uji validasi oleh para ahli menunjukkan bahwa 
e-book interaktif ini memenuhi kriteria validitas sebagai bahan ajar untuk mendukung pembelajaran 
literasi keberlanjutan siswa SMP. Selain itu, uji pra-pemakaian menunjukkan bahwa e-book ini dinilai 
praktis dan menarik oleh siswa. E-book ini menawarkan pengalaman belajar yang interaktif dan relevan, 
sehingga memiliki potensi untuk digunakan dalam pembelajaran literasi keberlanjutan di kelas. Namun 
demikian, penelitian ini memiliki keterbatasan, yaitu belum dilakukannya uji coba pemakaian di kelas 
untuk mengevaluasi efektivitas e-book dalam meningkatkan literasi keberlanjutan siswa secara nyata. Oleh 
karena itu, e-book ini belum dapat sepenuhnya dinyatakan layak digunakan sebagai bahan ajar hingga 
dilakukan kajian lanjutan berupa kegiatan eksperimen. Penelitian lebih lanjut diperlukan untuk 
mengukur dampak penggunaan e-book terhadap hasil belajar siswa secara lebih mendalam dan 
menyeluruh. 
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